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Abstrak—Polietilen merupakan polimer penyusun plastik yang
sulit didegradasi secara alami, dan berpotensi menjadi limbah
lingkungan. Jamur dapat menjadi alternatif dalam
mendegradasi plastik. Jamur Aspergillus terreus diketahui
memiliki kemampuan dalam mendegradasi plastik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pH 5 dan 6 serta
suhu 25°C dan 35°C terhadap degradasi plastik oleh jamur A.
terreus (LM 1021) selama 20 hari pada Minimal Salt Medium
(MSM) dengan potongan plastik. Parameter yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berat kering biomassa, persentase
degradasi (ED) dan analisis fourier transform infrared (FTIR).
Hasil dari penelitian setelah 20 hari inkubasi menunjukkan
bahwa biomassa tertinggi didapat pada pH 5 suhu 25°C yang
mencapai 65 mg. Sedangkan nilai ED mencapai 3,25% pada pH
6 suhu 25°C. Analisis FTIR menunjukkan telah terjadi
perubahan persentase transmisi peak untuk gugus CH, CHa,
dan C=C yang merupakan indikasi adanya perubahan gugus
fungsional atau molekul kimia.

Kata Kunci—degradasi, jamur, plastik, pH, suhu.

I. PENDAHULUAN
LASTIK merupakan polimer yang terdiri dari monomer
dengan ikatan kimia. Polimer tersebut termasuk

polyethylene, polypropylene, polystyrene, polyurethane, dan
nylon [1]. Polyethylene atau polietilen banyak digunakan
sebagai bahan pembuat plastik [2], karena sifanya yang
sangat stabil dan kuat [1]. Polietilen memiliki sifat kuat,
fleksibel, meleleh pada suhu 70°C [3], mudah dibentuk [4],
serta transparan. Strukturnya yang solid, menyebabkan
polietilen sulit untuk didegradasi. Hal ini menjadikan
polietilen sebagai limbah/sampah yang berbahaya bagi
lingkungan.

Terdapat beberapa cara dalam mendegradasi polietilen,
antara lain dengan kimia, thermal, maupun secara biologis.
Secara biologis, polietilen dapat didegradasi oleh
mikroorganisme [5]. Biodegradasi merupakan proses
pemecahan polimer, baik polimer alami maupun sintetik
oleh agen biologis seperti jamur atau bakteri [6]. Saat ini,
penelitian mengenai kemampuan jamur sebagai agen
pendegradasi plastik telah banyak dilakukan [7][8]. Berbeda
dengan bakteri, jamur masih dapat tumbuh meskipun bukan
pada substrat spesifik, bahkan pada kondisi lingkungan asam
[9]. Kemampuannya tumbuh pada kondisi tercekam
menyebabkan jamur mampu menghasilkan beberapa enzim
yang mampu digunakan dalam mendegradasi senyawa
organik [10].

Dalam penelitian [11] telah berhasil diisolasi dan
dipurifikasi 37 isolat jamur tanah dari Wonorejo Surabaya.

Dari 37 isolat, jamur Aspergillus terreus (LM 1021) telah
diketahui memiliki kemampuan dalam degradasi plastik.
Pada penelitian [12][11][13]diketahui bahwa A. terreus (LM
1021) mampu mendegradasi plastik PHB sebesar 44,96%,
kantong plastik 4,28% serta LDPE murni sebesar 4,9%.
Jamur A. terreus (LM 1021) termasuk jamur kelompok
Askomisetes, yang memiliki ciri khas membentuk spora
dalam askus dan membentuk askospora sebanyak 2-8
[14][15]

Dalam proses biodegradasi dipengaruhi oleh pertumbuhan
biomassa jamur. Suhu, kelembaban, pH dan cahaya
mempengaruhi pertumbuhan biomassa jamur [16][17]. Pada
skala laboratorium, jamur mampu tumbuh pada kisaran pH
yang luas yaitu antara 4,5-8,0 dengan pH optimum 5,5-7,7
tergantung jenis jamurnya [18]. Pertumbuhan pada suhu di
bawah suhu optimum dapat menurunkan rata-rata
metabolisme selnya. Suhu di atas optimum, menyebabkan
pertumbuhan menurun dan dimungkinkan terjadinya
kematian jika melampaui suhu maksimumnya [19].

Suhu dan pH merupakan beberapa faktor yang
berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan proses
biodegradasi oleh jamur. Sehingga dalam penelitian ini, akan
dilakukan uji biodegradasi plastik oleh jamur Aspergillus
terreus (LM 1021) pada pH 5 dan 6; serta suhu 25°C dan
35°C pada minimal salt medium (MSM) selama 20 hari.
Parameter yang diamati adalah berat kering biomassa jamur,
persentase degradasi (ED) plastik, dan analisis perubahan
gugus fungsi plastik dengan Fourier Transform Infrared
Spectroscopy (FTIR)

Il. METODOLOGI

A. Pembuatan Medium

Medium yang digunakan dalam penelitian meliputi Potato
Dextrose Agar (PDA), Potato Dextrose Agar (PDA)
Ditimbnag Potato Dextrose Broth (PDB), serta Minimal Salt
Medium (MSM). Pada pembuatan PDA, ditimbang PDA
instan sebanyak 39 gram dan dilarutkan dalam 1000 ml
aquades [20]. Sedangkan pada medium PDB, ditimbang
kentang sebayak 200 gram dan direbus 1000 ml aquades,
lalu disaring ekstraknya. Ekstrak kentang ditambah dengan
20 gram dextosa. Masing-masing medium diberi
chloramphenicol sebanyak 100 mg/L, kemudian dipanaskan
dan dihomogenkan menggunakan hot plate magnetic stirrer
dan diautoklaf pada suhu 121°C tekanan 1,5 atm selama 15
menit [20][21].
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Medium MSM dibuat dengan komposisi Na;HPO..7H,0
3 gram, KH,PO4 3 gram, NaCl 0,5 gram, NH4CI 1 gram,
MgS04.7H,0 0,5 gram, CaCl, 1 mg, FeCl,.2H,O 1 mg,
yeast ekstrak 0,007% (w/v), Bacto-peptone 0,003% (w/V),
dalam 1000 ml [22]. Semua bahan medium MSM
dihomogenkan dan  dipanaskan hingga  mendidih
menggunakan hot plate magnetic stirrer. Medium diautoklaf
pada suhu 121°C tekanan 1,5 atm selama 15 menit [21].

B. Subkultur Isolat

Spora isolat stok diambil dengan jarum tanam tajam dan
disubkultur pada medium miring PDA yang baru secara
duplo. Satu kultur digunakan sebagai kultur stok baru, serta
satu kultur lain digunakan sebagai kultur kerja. Kultur
tersebut diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang dalam
kondisi aerob [23]. Kultur diamati pada hari ke-3, 5 dan 7
untuk menghindari adanya kontaminasi pada kultur isolat.

C. Pembuatan Starter dan Kurva Pertumbuhan

Pembuatan starter dan kurva pertumbuhan dimulai dengan
enumerasi spora. Tabung berisi isolat jamur diberi aquades
steril 5 ml, dihomogenkan dan dihitung jumlah spora
menggunakan haemocytometer dengan perbesaran 400x.
Kepadatan kultur yang dicapai adalah sebanyak 10°
spora/ml, yang dihitung menggunakan persamaan 1 [24].

Kepadatan spora = nxfp X 1000 mm-

-1 xs0x01 1 ml
400

keterangan :

n : jumlah sel yang dihitung

fp . faktor pengenceran

1/400  : luas kotak kecil

80 : jumlah kotak yang dihitung

0.1 : tinggi/kedalaman haemacytometer

Suspensi jamur 1,5 ml dimasukkan ke dalam 13,5 mi
medium PDB sehingga total volume menjadi 15 ml. Kultur
diinkubasi selama 3-5 hari dalam rotary shaker dan akan
digunakan sebagai kultur starter. Kultur starter dituangkan
ke dalam 135 ml medium PDB baru.dan diinkubasi dalam
suhu ruang di rotary shaker selama 14 hari. Setiap 2 hari
secara dekstruktif, dilakukan pemanena biomassa jamur dan
hasil penyaringan dikeringkan menggunakan oven suhu 60°
C selama 2 hingga 3 hari. Biomassa jamur yang telah kering
ditimbang hingga berat biomassa jamur konstan dan dibuat
grafik kurva pertumbuhan.

D. Persiapan Sampel Uji

Sampel plastik dipotong ukuran 1 x 1 cm sebanyak 20
buah dengan 3 kali ulangan. Plastik disterilisasi dengan
menggunakan alkohol 70% selama kurang lebih 30 menit
[25], dibilas dengan aquades steril selama 20 menit,
kemudian plastik uji disinari UV pada Laminar Air Flow
selama 30 menit [26].

E. Biodegradasi Plastik

Biodegradasi plastik dilakukan dengan dua perlakuan,
yaitu pH (5 dan 6) dan suhu (25°C dan 35°C) inkubasi.
Untuk mencapai pH perlakuan, diatur dengan penambahan
HCI 0,1 M [27]. Sebanyak 135 ml medium MSM
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dimasukkan ke dalam botol gelas 500 ml dicampur dengan
15 ml kultur starter (kepadatan 108 spora/ml), dan ditambah
dengan plastik uji sebanyak 20 buah (1 x 1 cm) dengan tiga
kali ulangan. Proses degradasi plastik diinkubasi selama 30
hari dalam keadaan statis. Setelah 30 hari dilakukan
pengukuran berat kering biomassa plastik, prosentase
degradasi plastik, dan analisa FTIR.

Penelitian biodegradasi plastik menggunakan dua kontrol
yaitu kontrol positif dan kontrol negatif, masing-masing
dengan tiga kali ulangan. Pada kontrol positif menggunakan
plastik uji sebanyak 20 buah (1 x 1 ¢cm), dengan pH medium
(7) dan suhu ruang, serta penambahan 15 ml kultur starter.
Sedangkan pada perlakuan kontrol negatif, menggunakan
plastik uji sebanyak 20 buah (1 x 1 cm), pH medium (7) dan
suhu ruang, tanpa penambahan inokulum. Suhu ruang yang
digunakan merupakan rata-rata suhu ruang selama 20 hari
1) Perhitungan Biomassa Jamur

Biomassa jamur diukur pada akhir masa inkubasi.
Biomassa jamur disaring menggunakan kertas saring [27].
Biomassa hasil penyaringan kemudian dipindah kedalam
alumunium foil untuk dikeringkan. Pengeringan dilakukan
menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 48-72 jam.
Biomassa jamur kemudian ditimbang menggunakan neraca
analitik hingga berat biomassa konstan. Biomassa jamur
dihitung dalam bentuk mg/ml medium pertumbuhan [27].

2) Persentase Degradasi Plastik

Persentase degradasi plastik merupakan selisih berat
kering plastik sebelum dan sesudah masa inkubasi. Setelah
20 hari masa inkubasi, plastik kemudian diambil dan dicuci
dengan aquades steril. Plastik kemudian disterilisasi dengan
menggunakan alkohol 70% selama kurang lebih 30 menit
dan dikeringkan pada suhu 60°C menggunakan oven [25].
Plastik kemudian ditimbang menggunakan neraca analitik
untuk mengetahui berat kering akhir plastik. Nilai persentase
degradasi dihitung menggunakan rumus efisiensi degradasi
(dalam persen) dapat dihitung dengan persamaan 3 [8].

ED = Wo— Wy x 100% (3)
Wy
dimana:
ED . efisiensi degradasi (dalam %)
W0 : berat kering plastik sebelum degradasi
W1 : berat akhir plastik setelah degradasi

3) Analisis Fourier Transform Infrared (FTIR)

Analisis FTIR digunakan untuk mengetahui perubahan
struktur kimia atau gugus fungsi dari plastik yang telah
didegradasi dengan jamur. Preparasi dilakukan dengan
mengambil sampel plastik hasil inkubasi selama 30 hari
untuk dicuci dengan air steril serta disterilisasi dengan
menggunakan alkohol 70% selama kurang lebih 30 menit
dan dikeringkan pada suhu 60°C menggunakan oven [25].
Pengukuran struktur kimia menggunakan FTIR dilakukan
pada rentang panjang gelombang 400-4000 cm™ [30].
Adanya peak dalam yang terbentuk dari absorpsi FTIR
digunakan untuk menentukan gugus fungsi yang terbentuk.
Hidrokarbon memiliki nilai absopsi 1450 dan 1375 cm™.
Ikatan C=C memiliki absorpsi 1600-1450 cm?®. C=0
(karbonil) memiliki absorpsi 1820-1660 cm™. Sedangkan
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ikatan rangkap tiga memiliki absorpsi pada rentang 330-
2150 cm1 [28].

F. Analisa Data dan Rancangan Data

Pada penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 ulangan. Data kemampuan degradasi plastik
yang diperoleh diuji dengan Analysis of Variance (ANOVA)
One Way dan dianalisis menggunakan metode deskriptif
kuantitatif deskriptif kualitatif.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kurva Pertumbuhan

Setiap mikroorganisme memiliki pola pertumbuhan yang
berbeda walaupun pada medium yang sama. Gambar 1
merupakan kurva pertumbuhan Aspergillus terreus (LM
1021) pada medium Potato Dextrose Agar (PDB) selama 14
hari dengan pH medium (pH 7) dan suhu ruang.
Pertumbuhan biomassa sel dalam medium cair akan terlihat
memiliki bentuk seperti granul atau kapas kecil yang
melayang-layang dalam medium. Bentuk seperti granul
tersebut merupakan spora yang telah tumbuh menjadi
miselium [29]. Hal tersebut juga terlihat pada pertumbuhan
kultur A. terreus (LM 1021) pada medium PDB selama 14
hari masa inkubasi, dengan membentuk miselium berupa
kapas kecil. Pada A. terreus (LM 1021) kapas kecil yang
terbentuk berwarna kecoklatan (Gambar 2) dan terjadi
perubahan warna pada medium yang semula kuning jernih
(Gambar 2a), menjadi kecoklatan (Gambar 2b).

E62

Berdasarkan Gambar 2 dapat ditentukan usia starter jamur
A. terreus (LM 1021) pada hari ke-3. Penentuan usia starter
tersebut mengacu pada perhitungan ¥ fase log [30]. Menurut
[31], starter merupakan kumpulan mikroorganisme yang siap
diinokulasikan ke dalam medium fermentasi. Umur starter
yang baik digunakan sebagai inokulum adalah sepanjang
fase log (fase eksponensial), yaitu di ¥ fase log, karena pada
fase ini sel memiliki tingkat pertumbuhan atau pembelahan
yang tinggi, dan aktivitas sel meningkat, serta aktivitas
metabolisme yang konstan [29] [32] [33].

B. Biodegradasi Plastik

1) Berat Kering Biomassa

Pada pertumbuhan jamur, biomassa yang dihasilkan dapat
dihitung dan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
isolat jamur jika ditumbuhkan pada medium yang tercekam
nutrisi. Pada penelitian ini, medium yang digunakan untuk
memberikan kondisi tercekam adalah medium Minimal Salt
Medium (MSM).

Tabel 1
Berat Kering Biomassa C. polyzona (LM 1020) dan A. terreus (LM 1021)
Pada pH dan Suhu Perlakuan Setelah 20 Hari Masa Inkubasi
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Gambar 1. Grafik Kurva Pertumbuhan A. terreus (LM 1021) Setelah 14 Hari
Masa Inkubasi

Gambar 2. Pertumbuhan Isolat Jamur Pada Medium PDB: (a) Tanpa
Penambahan Inokulum; (b) Dengan Inokulum A. terreus (LM 1021)
Setelah 14 Hari Masa Inkubasi

Perlakuan Rata-Rata A. terreus (LM 1021) (dalam mg)
pH5/T25 65,00 £ 7,07

pH5/T35 50,00 + 14,14

pH6/T25 55,00 £ 7,07

pH6/T35 45,00 = 7,07°

Kontrol (+) 50,00 + 14,140

Kontrol (-) 0,00 £ 0,002

Keterangan : Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama tidak

berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa A. terreus (LM
1021) kedua isolat mampu tumbuh pada medium MSM
selama 20 hari inkubasi pada setiap pH dan suhu perlakuan.
Pada pH 5 suhu 25°C hiomassa kering A. terreus (LM 1021)
mencapai 65 mg. Kontrol positif (pH 7 dan suhu 30°C)
menunjukkan berat kering yang lebih sedikit dibandingkan
pada pH dan suhu dengan berat kering biomassa tertinggi,
yaitu 50 mg. Setelah dilakukan uji Anova, terlihat
bahwa jamur A. terreus (LM 1021) tidak berbeda nyata
dan tidak terpengaruh oleh perubahan pH dan suhu. Kondisi
ini mungkin karena jamur A. terreus (LM 1021) masuk
dalam kelompok Askomisetes. Dalam reproduksinya, jamur
kelompok Askomisetes akan membentuk askospora
sebanyak 2 hingga 8 dalam askus. Adanya askus yang
menyelimuti askospora mungkin menyebabkan A. terreus
(LM 1021) tidak mudah terpengaruh oleh perubahan pH dan
suhu [14][15]

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa A. terreus (LM
1021) mampu tumbuh pada medium MSM dengan potongan
plastik selama 20 hari. Namun, bila dibandingkan dengan
pertumbuhannya di medium PDB (Gambar 1), terlihat
bahwa pertumbuhan pada medium MSM lebih rendah (Tabel
1) Pada medium pertumbuhan PDB (Gambar 1) berat kering
dapat mencapai 800 mg selama 14 hari, sedangkan pada
medium MSM hanya mencapai 100 mg selama 20 hari.
Medium MSM, selain mengandung garam mineral juga
mengandung yeast ekstrak 0,007% dan Bacto-Pepton
0,003%. Konsentrasi 0.007% yeast ekstrak digunakaan
hanya sebagai inisiasi pertumbuhan dalam medium minimal.
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Yeast ekstrak dan Bacto-pepton merupakan sumber nutrisi
yang dapat digunakan untuk inisiasi pertumbuhan. Menurut
[34], yeast ekstrak mengandung sumber nitrogen yang
mampu menstimulasi pertumbuhan miselia. Umumnya, yeast
ekstrak yang digunakan dalam pembutanan 1L medium
pertumbuhan adalah 5-10 gram [35][36]. Pada penelitian ini
hanya digunakan 0,007% yeast ekstrak, karena yeast ekstrak
dimaksudkan hanya digunakan sebagai inisiasi pertumbuhan
dalam medium minimal.

2) Persentase Degradasi

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya pertumbuhan
jamur pada medium MSM yang mengandung plastik. Untuk
mengetahui apakah plastik sebagai sumber karbon oleh
jamur, maka dihitung kehilangan berat kering plastik. Tabel
2 menunjukkan persentase degradasi plastik (dalam %) yang
dihitung berdasarkan kehilangan berat kering awal plastik
dan berat kering akhir plastik setelah diinkubasi selama 20
hari. Adanya kehilangan berat kering plastik (Tabel 2) dapat
menjadi indikasi awal bahwa telah terjadi degradasi plastik
dan mungkin digunakan sebagai sumber karbon untuk
pertumbuhannya selama 20 hari, selain penggunaan yeast
ekstrak dan Bacto-Pepton.

Tabel 2
Persentase Degradasi Plastik C. polyzona (LM 1020) dan A. terreus (LM
1021) Pada pH dan Suhu Perlakuan Setelah 20 Hari Inkubasi

Perlakuan Rata-Rata A. terreus (LM 1021) (dalam %)
pH5/T25 3,25 £ 0,35¢
pH5/T35 2,05 + 0,49°
pH6/T25 3,25 + 0,35¢
pH6/T35 2,70 + 0,420¢
Kontrol (+) 5,50 + 0,42¢
Kontrol (-) 0,00 + 0,002
Keterangan : Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang sama tidak

berbeda nyata pada uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan Tabel 2 persentase degradasi tertinggi jamur
A. terreus (LM 1021), yaitu sebesar 3,25%. Dari Tabel 2
terlihat bahwa persentase degradasi jamur A. terreus (LM
1021) pada pH 5 suhu 25°C; pH 6 suhu 25°C dan pH 6
suhu 35°C tidak berbeda nyata. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa A. terreus (LM 1021) memiliki
rentang pH yang lebih asam, yaitu 5-6 pada rentang suhu
yang lebih luas yaitu, 25-35° C dalam mendegradasi plastik.

Hasil persentase degradasi juga menunjukkan bahwa
kedua jamur mampu menggunakan plastik sebagai substrat
untuk pertumbuhannya. Pada kondisi tercekam, jamur akan
mengeluarkan ekstraseluler enzim yang akan digunakan
dalam mendegradasi senyawa organik kompleks, seperti
polimer plastik. ekstraseluler enzim akan digunakan untuk
mendepolimerisasi polimer plastik [37] [38]. Enzim
merupakan protein yang sensitif terhadap perubahan pH dan
suhu. Setiap enzim memiliki pH dan suhu optimum untuk
bekerja secara efektif. Pada kebanyakan jamur, enzim
lignolitik  (lakase, lignin  peroksidase dan mangan
peroksidse) merupakan ekstraseluler enzim yang banyak
diteliti kemampuannya dalam mendegradasi plastik. Hasil
persentase degradasi tertinggi oleh A. terreus (LM 1021)
pada pH 6 suhu 25°C berkaitan dengan pH dan suhu
optimum untuk enzim lignolitik. Hasil ini berbeda dengan
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penelitian [7] [39] [40] dimana enzim lignolitik optimum
pada pH 4,5-6 dan optimum pada suhu 30-35°C

3) Analisis Fourier Transform Infrared (FTIR)

Berdasarkan hasil analisis FTIR (Gambar 3a) diketahui
bahwa pada rentang panjang gelombang 400-4000 cm,
plastik perlakuan, kontrol positif dan kontrol negatif
memiliki peak yang sama, yaitu pada pada rentang 1500-
1450 cm (Gambar 3b). Menurut [28][41] peak tersebut
menunjukkan gugus C=C dan aromatik. Sedangkan pada
rentang 3000-2800 cm™ (Gambar 3c) juga memiliki peak
yang sama, dimana menurut [28] [42] menunjukkan adanya
ikatan tunggal C-H dan CH, Pada Gambar 3d, terlihat
bahwa pada panjang gelombang 3400-4000 cm? belum
terbentuk peak. Panjang gelombang 3400-4000 cm
merupakan panjang gelombang yang menunjukkan gugus
OH [28] [43].
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Gambar 3 Hasil Analisis FTIR Pada Plastik (a) plastik panjang gelombang
gelombang 4000-400 cm-! (b) plastik pada panjang gelombang 1500-1450
cm?, (c) plastik pada panjang gelombang 3000-2800 cm?, (d) plastik pada
panjang gelombang 4000-3200 cm™,

Pada semua titik (Gambar 3b, 3c dan 3d) terdapat
perbedaan nilai persentase transmisi. Perbedaan nilai
transmisi menunjukkan bahwa telah terjadi perenggangan

pada rantai polimer. Perenggangan rantai polimer
mengindikasikan telah terjadi degradasi oleh
mikroorganisme. Berdasarkan [28], nilai persentase

transmisi yang mendekati 100% menunjukkan bahwa
polimer bersifat semakin renggang, karena tidak ada sinar
inframerah yang diserap oleh polimer. Berdasarkan Gambar
3 terlihat bahwa plastik perlakuan (warna merah) memiliki
nilai transmisi yang lebih tinggi dibandingkan plastik kontrol
negative (warna hitam). Hal ini menunjukkan bahwa telah
terjadi perenggangan molekul kimia penyusun plastik akibat
proses degradasi.

Menurut [44] adanya peak yang menunjukkan gugus
fungsi C-H dan CH; menunjukkan bahwa polimer plastik
tersusun atas polimer CH; yang berulang yang membentuk
rantai polimer. Sedangkan adanya gugus C-H yang berikatan
secara kovalen menunjukkan bahwa plastik memiliki
stabilitas yang kuat sehingga sulit didegradasi. Perubahan
peak pada panjang gelombang 4000-3200 cm?,
menunjukkan adanya pengurangan dan penambahan gugus
OH vyang mengindikasikan adanya pengurangan atau
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penambahan gugus hidroksil pada polimer plastik.
Pengurangan  atau  penambahan  gugus  hidroksil
mengindikasikan bahwa telah terjadi terjadi aktivitas enzim
monooksigenase oleh jamur. Namun, inisiasi dari
pemecahan rantai polietilen adalah langkah terpanjang dan
paling sulit dalam proses degradasi, sehingga dibutuhkan
waktu inkubasi yang lama untuk menghasilkan jumlah yang
cukup dari gugus karbonil untuk melanjutkan proses
dekomposisi. Melaporkan bahwa hanya sedikit rantai
polietilena teroksidasi secara biologis yang digunakan oleh
enzim intraselular dalam (-oksidasi dan pemotongan unit
metilena.

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Berdasarkan hasil penelitian degradasi plastik dengan
perlakuan pH dan suhu selama 20 hari dalam minimal salt
medium (MSM) dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pH
dan suhu terhadap pertumbuhan biomassa jamur dan
persentase degradasi pada jamur A. terreus (LM 1021)
perlakuan pH dan suhu tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan biomassa, namun berpengaruh terhadap
persentase degradasi. Biomassa tertinggi dicapai pada pH 5
suhu 25°C sebesar 65 mg dan nilai persentase degradasi
pada pH 6 suhu 25°C sebesar 3,25%. Hasil FTIR
menunjukkan telah terjadi perubahan persentase transmisi
yang mengindikasikan telah terjadinya perenggangan gugus
fungsional atau molekul kimia.
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